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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penlitian ini, dapat disimpulkan bahawa : 

1. Pemberian ekstrak etanol umbi sarang semut secara oral selama 3 bulan tidak 

menyebabkan efek toksik, pada tikus jantan dan betina, dilihat dari kadal 

ALT/AST. 

2. Pada dosis tiga 0.54g/kgBB ekstrak etanol umbi sarang semut menyebabkan 

efek toksik, pada tikus jantan dan betina yang diamati dari parameter 

histopatologi. 

B. SARAN 

Perlu penelitian lebih lanjut tentang senyawa apa yang menyebabkan efek 

toksik pada ekstrak etanol umbi sarang semut.
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Lampiran 1. Surat Determinasi
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Lampiran 2. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Pembelian Tikus 
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Lampiran 4. Foto sarang semut (H. formicarum) 

    

A. Foto tumbuhan sarang semut   B. Foto sarang semut yang telah  kering 

 

 

C. Foto sarang semut basah 

 

D. Serbuk sarang semut 
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Lampiran 5. Alat  

  

penguji kadar air (moisture balance) 

 

  

Alat Fotometer     Alat Sentrifuge 
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Lampiran 6. Foto hasil ekstraksi etanol 70%  H. formicarum 
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Lampiran 7. Tikus Percobaan 

   

 
Tikus Putih 

 
Pengambilan Darah Tikus 

 

 

 

  

 
 

Bedah Organ Hati Tikus 

 
 

Pengawetan Organ Hati Tikus 
 

 

 

 



88 
 

 

Lampiran 10. Foto hasil identifikasi kualitatif senyawa kimia serbuk dan ekstrak 

etanol H. formicarum 

        

A. Flavonoid ekstrak etanol H. formicarum     B. Polifenol ekstrak etanol H. formicarum 

 

 
C . Tanin ekstrak etanol H. formicarum 
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D. Flavonoid serbuk H. formicarum         E. Polifenol serbuk H. formicarum 

 

 
F. Tanin serbuk H. formicarum 
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Lampiran 11. Hasil persentase rendemen sarang semut kering terhadap sarang 

semut basah 

No Berat basah (g) Berat kering (g) % rendemen (%
b
/b) 

1 10000 1800 36 % 

Persentase diperoleh  dengan rumus : 

% rendemen =
1800  g

5000  g
 x 100 % =  36 % 

 

Lampiran 12. Hasil penetapan kadar air menggunakan alat moisture balance 

No Berat (g) Waktu (menit) Suhu Kadar (%) 

1 2 g 4 menit 100°C 6,5% 

2 2 g 4 menit 100°C 7,0% 

3 2 g 4 menit 100°C 6,5% 

Rata-rata 6,8% 

 

Lampiran 13. Perhitungan persentase rendemen hasil ekstraksi H. formicarum 

No Berat serbuk (g) Berat ekstrak (g) Rendemen (%
b
/b) 

1 168  41,819  24,89 

2 166  22,350  13,46 

3 166  24,988  15,05 

% rendemen = 
hasil  ekstrak

bobot  serbuk
× 100% 

1.  
41,819

168
× 100% = 24,89 %

b
/b 

2.  
22,350

166
× 100% = 13,46 %

 b
/b 

3.  
24,988

166
× 100% = 15,05 %

 b
/b 

Jadi rata-rata presentase rendemen ekstrak etanol sarang semut sebesar 17,80 %
 

b
/b 
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Lampiran 14. Perhitungan dosis 

1. Perhitungan dosis ekstrak etanol  H. formicarum 

Dosis pada penelitian ini diambil dari dosis penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Irwansyah pada tahun 2012 dengan variasi dosis yaitu 0,135 

g/KgBB; 0,27 g/KgBB; dan 0,54 g/KgBB. Rata-rata berat badan tikus yang di 

pakai yaitu 180 g. 

Perhitungan 

1. Dosis 0,135 g/KgBB = 27 mg/200 gBB 

Dosis untuk BB 180 g = 
180 𝑔

200 𝑔
 × 27 𝑚𝑔 = 24,3 𝑚𝑔 

    =24,3 mg/180 gBB 

Larutan stock dibuat 1,35%
b
/v dari ekstrak etanol H. formicarum 

 = 1,35 g/100 ml 

 =  1350 mg/100 ml 

 = 13,5 mg/ml 

 Volume pemberian = 
24,3 𝑚𝑔

13,5 𝑚𝑔
 × 1 𝑚𝑙 = 1,8 𝑚𝑙 

2. Dosis 0,27 g/KgBB = 54 mg/200 gBB 

Dosis untuk BB 180 g = 
180 𝑔

200 𝑔
 × 54 𝑚𝑔 = 48,6 𝑚𝑔 

 = 48,6 mg/180 gBB 

Larutan stock dibuat 2,7%
b
/v dari ekstrak etanol H. formicarum 

 = 2,7 g/100 ml 

 = 2700 mg/100 ml 
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 = 27 mg/ml 

 Volume pemberian = 
48,6 𝑚𝑔

27 𝑚𝑔
 × 1 𝑚𝑙 = 1,8 𝑚𝑙 

3. Dosis 0,54 g/KgBB = 108 mg/200 gBB 

Dosis untuk BB 180 g = 
180 𝑔

200 𝑔
 × 108 𝑚𝑔 = 97,2 𝑚𝑔 

 

 = 97,2 mg/180 gBB 

Larutan stock dibuat 5,4 %
b
/v dari ekstrak etanol H. formicarum 

 = 5,4 g/100 ml 

 = 5400 mg/100 ml 

 = 54 mg/ml 

 Volume pemberian = 
97,2 𝑚𝑔

54 𝑚𝑔
 × 1 𝑚𝑙 = 1,8 𝑚𝑙 
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Lampiran 15. Histopatologi organ hati. 

 

Kontrol Tikus Jantan 

 

Dosis 1 Tikus Jantan 
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Dosis 2 Tikus Jantan 

 

Dosis 3 Tikus Jantan 
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Kontrol Tikus Betina 

 

Dosis 1 Tikus Betina 
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Dosis 2 Tikus Betina 

 

Dosis 3 Tikus Betina 
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